KELOMPOK 1

SOAL DESAIN STUDI DESKRIPTIF

L.

Riset epidemiologi yang bertujuan menggambarkan pola distribusi penyakit dan
determinan penyakit menurut populasi, letak geografis, dan waktu adalah :

A. Studi Analitik

B. Studi eksperimental

C. Studi deskriptif

D. Studi observasional

E. Studi retrospektif

Jawaban : C

Yang tidak termasuk dalam rancangan studi deskriptif yang mengemati individu sebagai
objek penelitian adalah :

A. Studi Korelasi populasi

B. Case Report

C. Case Series

D. Studi Potong lintang

E. Studi Cross Sectional

Jawaban: A

SOAL DESAIN ANALITIK 1

3.

Subjek dibagi atas dasar ada atau tidaknya pemajan (exposure) faktor tertentu kemudian
diikuti dalam periode waktu tertentu untuk menentukan munculnya penyakit pada tiap
kelompok adalah pengertian dari :

. Studi korelasi

B. Studi cross sectional

C. Studi kasus kontrol

D. Studi kohort

E. Studi ekologi

Jawaban : D

>

Di bawah ini termasuk salah satu kekuatan dan studi kasus kontrol, kecuali :
A. Relatif cepat dan murah
B. Optimal untuk penyakit yang jarang
C. Mempelajari multipel pemajan
D. MenghasilkanNilai Odds i~atio
E. Mendapat incidence rate
Jawaban : E

HIV terus menjadi major global public health issue. hubungan kausal HIV untuk menjadi
AIDS termasuk kedalam hubungan kausal tipe :

A. Nécéssary and sufficiéiit

B. Necessary but not sufficient

C. Sufficient but not necessary

D. Neither sufficient nor necessary

E. Tidak ada jawaban yg benar

Jawaban : A



Narasi ;
Suatu penelitian ingin mengetahui pengaruh paparan benzene dengan terjadinya Leukemia,
didapatkan hasil sebagai berikut.

Leukemia | Total
Ya | Tidak
Trepajan 80 |60 140
Tidakterpajan | 20 | 30 50
Total 100 | 90 190

6. Jika penelitian di atas dilakukan dengan metode penelitian case control, seberapa
besarkah pengaruh benzene untuk terjadinya Leukemia?
A. Orang yg terpapar benzena tidak mempunyai risiko untuk menderita leukemia
B. Orang yg terpapar benzena mempunyai risiko 1,42 x untuk menderita leukemia
C. Orang yg terpapar benzena mempunyai risiko 2 x lipat untuk menderita leukemia
D. Orang yg terpapar benzena mempunyai risiko 14 : 5 untuk menderita lenkemia
E. Tidak ada jawaban yg henar
Jawaban : C

a=80|b=60
c=20{d=30

SOAL EPIDEMIOLOGI INTERMEDIET BAB INVESTIGASI WABAH DAN KLB
7. Suatu daerah dapat ditetapkan dalam keadaan KLB apablla memenuhi salah satu
kriteria sebagai berikut, kecuali :
A. Tingginya prevalensi penyakit di suatu daerah
B. Timbul suatu penyakit menular tertentu yang sebelumnya tidak ada atau tidakdikenal
pada suatu daerah
C. Peningkatan kejadian kesakitan dua kali atau lebih dibandingkan dengan
periodesebelumnya dalam kurun waktu jam, hari, minggu menurut jenis penyakitnya
D. CFR suatu penyakif dalam 1 kigud wakfuterteifu meniinjukkan kendikdn 50% dfau
lebih dihbandingkan dengan CFR suate penyakit periode sebelumnya dalam kurun
waktu yangsama
E. Proporsional rate penderita baru pada satu periodemenunjukkan kenaikan dua kali
atau lebih dibandingkan satu periodesebelumnya dalam kurun waktu yang sama.
Jawaban : A

8. Untuk menggambarkan suatu wabah berdasarkan perjalanannya (waktw/time)
digunakan Kurva Epidemi, apa interpretasi yang dapat diambil melalui kurva epidemic :
A. cara penularan
B. perjalanan wabah
C. petiode peiniapatai penyakit
D. Semua benar
E. Semua salah
Jawaban : D

9. Dalam kurva epidcinic, bilapenularan dari orang keorang, berpuncak banyak,dan berjarak
masa linkubasi, maka disebut :



. Point source epidemic
. Continuous Common source epidemic

. Propagated epidemic

A
. B
C. Intermittent Common source epidemic
D
E.

Pseudo epidemic
Jawaban : D

SOAL SKRINING

10.

11.

12.

Penggunaan Mammografi untuk mendeteksi kanker payudara termasuk dalam tipe
skrining:

A. Massal screening

B. Multipel screening

C. Multifasik screening

D. Preskriptif screening

E. Single desease screening

Jawaban : D

Kemampuan suatu test memberikan hasil yang sama dan konsisten bila test diterapkan
pada lebih dazi satu kali pada sasaran yang sama dan kondisi yang sama adalah pengertian
dari:

A. Validitas

B. Reliabilitas

C. Sensitivitas

D. Spesivisitas

E. Presisi

Jawaban : B

Kriteria jenis penyakit vang tepat untuk dilakukan screening adalah seperti yang tersebut
di bawabh ini, kecuali :

A. Penyakit serius

B. Prevalensi tinggi

C. Cost-effective

D. Menyelamatkan hidup

E. De:eksi dini tidak berpengaruh pada kesembuhan penyakit

Jawaban : E

SOAL SURVEILENS

13.

14.

Surveilens adal-h kegiatan pengumpwan data yang sistematik dan menghasilkan
informasi epidemiologic untuk perencanaan, implementasi dan penilaian pemberantasan
penyakit adalah pengertian surveilens menurut :

A. Langmuir (1963)

B. Mc Mahon, Pugh, Ipsen (1970)

C. Lilienfeld (1957)

D. WHO (1968)

E. Henderson (1976)

Jawaban : D

Berikut ini adalah criteria peristiwa kesehatan untuk pelaksanaan survellens dari segi
frekwensi kejadian yang identifikasi prioritas tertinggi, kecuali :
A. Insiden tinggi



B. Cost of activities tinggi

C. Prevalensi tinggi

D. Mortalitas tinggi

E. Years of potensial life lost (YPLL) tinggi
Jawaban : B

SOAL EPID ANALITIK 2
15. Salah satu tipe dari studi Eksperimen secara random adalah
A. RCTs dan Quasi Eksperimen
B. Clinical Trial dan Field Trial
C. Community Trial dan Quasi Eksperimen
D. Quasi Eksperimen
E. Randomized Control Trials
Jawaban : B

16. Kelemahan dari studi eksperimen adatah, kecuali :
A. Mahal, lame dan terbatas
B. Lama, sampelnya acak
C. Terbatas, pertanyaan susah dijawab
D. Murah, mudah, cepat
E. Mudzah, mahal dan terbatas
Jawaban : D



KELOMPOK 2

. Dalam desain penelitian epidemiologi,manakah pernyataan yang benar tentang studi
ekologi :
A. Epidemioiogi analitik dengan mempergunakan data agregat
B. Epidemiclogi deskritif untuk membuat korelasi dengan mempergunakan data agregat
C. Sama dengan penelitian case control
D. Sama dengan penelitian kohort
E. Sama dengan penelitian eksperimental
Answer: B

2. Yang bukan Karakteristik studi kohort adalah sebagai berikut :
A. Penelitian dimulai dari pengukuran status keterpaparan terhadap faktor risiko
(exposure) pada subjek-subjek yang diteliti
Meneliti hubungaan faktor risiko dengan kejadian penyakit
Penelitian hanya dilakukan pada pada subyek yang terpapar penyakit
Bersifai observasional
Membandingkan outcome (disease) pada masing-masing kelompok terpapar dan tidak
terpapar
Answer : C

monow

3. Penelitian di bawah ini yang termasuk desain penelitian deskriptif adalah:
A. Kobhort, case series, case control
B. Studi ekologi, case control, experimental
C. Case series, retrospektif, cross sectional
D. Laporan kasus, case series, cross sectional
E. Studi ekologi, case control, uji klinis
Answer : D

4. Disain studi dimana sampel yang dibutubkan tidak begitu besar dan durasi penelitian
relatif singkat dan bersifat observasional dan peneliti hanya mengobservasi subjek-subjek
yaiig difelifi tanpa inelakukan interveiisi adalahi :

A. Uji klinis

B. Kohort

C. Studi ekologi
D. Case series
E. Case control
Answer : E

5. Dalam suatu penelitian yang meneliti korelasi congenital (cacat bayi) dengan infeksi
selama kehamilan ditemukan kondisi dimana subyek seorang Ibu yang anakmya tidak
mengalami cacat bayi kesulitan mengingat perilaku-perilaku dan kejadian pada masa
kéHaitilaiiiya, kondisi iii dinamakan :

A. Matching

B. Blinding

C. Selection bias

D. Limitation of recall
E. Confounding
Answer:D



6. Kondisi dimana tercampumya efek dari faktor resiko yang diteliti terhadap kejadian
penyakit oleh Faktor Ketiga dan mengakibatkan over-estimate ataupun under-estimate
dan per:gukuran asosiasi yang sesungguhnya dinamakan ‘

A. Error type I
B. Power

C. Ermor Type lI
D. Bias

E. Confounding
Answer : E

7. Kondisi dimana peneliti dan subyek yang diteliti sama-sama tidak mengetahui kelompok
subyek yang diteliti apakah berstatus treatment dinamakan. ..
A. Information bias
B. Double blinding
C. Randomized ciinical trial ,
D. Power test
E. Confounding
Answer : B

8. Untuk mengukur risiko pada studi case control digunakan...
A. Odds ratic
B. Attributable risk
C. Relative risk
D. Risk factors
E. Population attributable risk
Answer : A

9. Dalam sebuah penelitian terdapat 170 kasus Penyakit Jantung Koroner (PJK) dan 7828
kontro! selama 5 tahun dan diantara factor resiko tersebut adalah merokok, diperoleh hasil

studi sebagai bertkut :
Group PJK Total
Ya Tidak
Merokok 84 2916 3000
Tidak merokok 88 4912 5000
Total 172 7828 8000

Jika peneliti ingin mengetahui kuatmya hubungan antara merokok dengan penyakit
jantung koroner, maka peneliti akan menggunakan

A. Relative risk

B. Odds ratio

C. Attributable risk

D. Risk ratio

E. Rusk difference

Answer : C

10. Jika pada suatu hasil studi menghasilkan Relative risk sebesar 5, maka pernyataan yang
paling tepat di bawah ini adalah :
A. Subyek yang terekspos memiliki risiko 50% dibanding subyek yang tidak terekspose
B. Subyek yang sakit memiliki tingkat risiko 50% untuk sembuh
C. Subyek yang tidak terekspos memiliki risiko lebih rendah 5% untuk terkena peryakit
D. Subyek yang terekspos memiliki risiko 5x lebih besar untuk menderita penyakit



E. Subyek yang tidak terekspos dapat mengurangi risiko sampai dengan 50% '
Answer:D

11. Penyebaran berasal dari satu sumber yang sama dan terjadi bila agen kausa
ditransmisikan ke orang-orang melalui suatu lingkungan/kondisi yang sama dinamakan :
A. Common source
B. Attack rate
C. Causation
D. Penyebaran epidemi
E. Outbreak
Answer : A

12. Di kota A dengan populasi 1500 orang, terdapat 30 orang penderita stroke dan 10 orang
diantaranya meninggal,ukuran yang paling mungkin dipakai untuk mengkalkulasi data
tersebut adalah o ' ) '

A. Age Spesific Death Rate
B. Case Fatality Rate

C. Infant Mortality Rate

D. Adjusted Death Rate

E. Maternat Mortality Rate
Answer : B



Kelompok 3

Desain Epid Analitik (Eksperimental)

L.

Pada disain " epidemiologi analitik terdapat dua tipe Studi Epidemiologi yaitu
Ekperimental dan Observational. Dalam studi Ekperimental yang termasuk dalam
perhitungan eksperimental?

a. case report

b. case control

C. case series

d. cohort

e. RCT

ANSWER: E

Suatu eksperimen yang dalam mengontrol situasi penelitian tidak terialu ketat atau
menggunakan rancangan tertentu dan atau penunjukkan subjek penelitian secara tidak
acak untuk mendapatkan salah satu dari berbagai tingkat faktor penelitian. Dari
penjelasan diatas maka termasuk kedalam ekperimen?

a. Eksperimen Murni

b. Eksperimen Alami

¢. Eksperimen Semu

d. Eksperimien Buatan

e. Semua Salah

ANSWER: C

Desain Epid Deskriptif

3.

Jenis penelitiar: apa yang unit pengamatannys menggunakan analisis agregat/popmasl
a. case report

b. case series

c. studi ekologi

d. cross-sectional

e. cohort

ANSWER: C

Investigasi Wabah Dan KL B

4.

Dalam peraturan Menteri Kesehatan terdapat langkah-langkah untuk investigasi wabah.
Dari pilihan yang tersedia yang BUKAN merupakan langkah-langkah Investigasi Wabah
adalah?

Persiapan investigasi

Memastikan adanya wabah

Memastikan diagnosis

Meimbuat eksperimen

e. Membuat hipotesis/dugaan sementara

ANSWER : D

.o oP

. Di Indonesia, jika disuatu daerah tejadi Kejadian Luar Biasa yang disebabkan oleh

penyakit dan terdapat kosekuensi yang mengakibatkan kerugian maka penyakit tersebut
dapat dinyatakan suatu “Wabah” maka pemyataan tersebut hanya boleh ditetapkan oleh?
a. Kementrian Kesehatan -

b. Suku Dinas

c. Pemerintah Daerah



d. Kepala Puskesmas
e. Ketua RT
ANSWER : A

Desain Epid Analitik (Kasus Kontrol)
6. Dilihat berdasarkan waktu pengamatannya, case control termasuk ke dalam pengamatan?
a. Perspektif
b. Rewrospektif
c. Korektif
d. Kumulatif
e. Prospektif
ANSWER : B

Skrining

7. Skirining merupakan suatu penerapan tes terhadap orang yang tidak mepunjukkan gejala
dengan tujuan mengelompokkan mereka kedalam keiompok yang mungkin menderita
penyakit tertentu. Dalam skrining terdapat validasi, dimana validasi memiliki komponen
yang terdiri dari?
a. Sportivitas Dau Senisitivitas
b. Kualitas Dan Spesifitas
c. Mortalitas Dan Mordibitas
d. Mortalitas Dan Sensitivitas
e. Sensitivitas Dan Spesifitas
ANSWER : E

8. Apa yang dimaksud dengan True Positive?
a. Proporsi dari orang yang sakit dan Lasil tesnya positif
b. Orang yang sakit dan hasil tesnya dinyatakan positif oleh tes diagrostic
c. Orang yang sehat tapi hasil tesnya dinyatakan negative oleh tes diagnostic
d. Orang yang tidak sakit dan hasi! tesnya dinyatakan negative oleh tes diagnostic
e. Proporsi dari orang yang sehat dan hasil tesnya negative
ANSWER : B

Ukuran asosiasi, Kausa dan Efek
9. Dalam stastistik vital, terdapat statistik kematian dan secara garis besar ukuran kejadian
penyakit dapat berapa?
a. Morbiditas dan Mortalitas
b. Naialitas dan Neonatal
c. Kualitas dan Kuantitas
d. Maternity dan Neonatus
. Spesifikasi dan Prospektif
ANSWER : A

10. Insidens suatu penyakit menggambarkan banyaknya kasus baru yang tegjadi pada suatu
populasi. Insidens dapat diukur dengan 2 cara, yaitu?
a. Prevalensi dan Period Prevalensi
b. Time Series dan Proporsi
¢. Cumulative Insidence dan Insidence Density
d. Rate dan Staristik
e. Chi Square dan Rasio



ANSWER: C

Surveilans
11. Survailens merupakan kegiatan pengumpulan data yang sistematik dan menggunakan
informasi epidemiologi untuk perencanaan, implementasi dan penilaian pemberantasan
penyakit. Dimana terdapat jenis-jenis surveilans maka yang BUKAN jenis surveilans adalah..

a. Community based surveillance

b. Surverilance aktf

c. Surveilance pasif

d. Surveilans sentinel

e. Surveilans external

ANSWER : E

Desain Epid Analitik (Kohort)

12. Studi kohort merupakan studi dimana subjek dibagi atas dasar ada atau tidaknya pemajan
faktor tertentu dan kemudian diikuti dalam periode waktu tertentu untuk menentukan
munculnya penyakit pada tiap grup. Berdasarkan dinamika keikutsertaan subjek yang
diteliti selama penelitian berlangsung, desain studi kohort dibagi menjadi

a. Closed cohort dan open cohort
b. Prospektif dan retrospektif

¢. Deskriptif dan analitik

d. Kohort klinik dan lapangan

e. Internal san external cohort
ANSWER : A



KELOMPOK 4

1. Pada tahun 2009, dilaporkan adanya 9 kasus pada anak-anak yang terserang penyakit
pada tangan, kaki , dan mulut. Kemudian peneliti mengikuti perjalanan penyakit pada
anak-anak tersebut dan diambil kesimpulan bahwa mereka terkena penyakit flu
Singapura. Dari contoh di atas, metode epidemiologi deskriptif yang tepat adalah : '
A. Case series
B. Case report
C. Ekology
D. Cross sectional
E. Aggregate
Jawaban : A

2. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan mengenai
fenomena yang ditemukan, baik berupa faktor resiko (paparan) maupun efek
(penyakit/masalah kesehatan).Dibawah ini yang bukan termasuk penelitian deskriptif
adalah :

A. Casereport

B. Case series

C. Correlation study
D. Cross sectional
E. Case Control
Jawaban : E

3. Berikut ini merupakan tabel hasil dari studi kohort yang meneliti hubungan antara
merokok dan kemungkinan menderita penyakit kanker paru di Rumah Sakit “Semoga
Sehat” Kabupaten ABC Tahun 2016 :

Kanker Paru Jumlah
Merokok Ya Tidak
Ya 300 10 310
Tidak 20 600 i 620
Total 320 620 930

Berdasarkan tabel tersebut, berapakah nilai perbandingan antara insidensi penyakit yang
muncul dalam kelompok terpapar dan insidensi penyakit yang muncul dalam kelompok
tidak terpapar/Relative Risk (RR) dari hasil penelitian di atas :

A. 30

B. 25

C. 20

D. 15

E. 5

Jawaban : A

4. Kasus Kontrol/case control adafali studi analitik yang menganalisis hubungan kausal
dengan menggunakan logika terbalik, yaitu menentukan penyakit (outcome) terlebih
dahulu lemudian mengidentifikasi penyebab (faktor risiko). Kelemahan studi case control
adalah :

A. Adanya bias Informasi dan bias recall
B. Dapat dilakukan pada sampel yg ierbatas
C. Hasil dapat diperoleh dengan cepat dan metode retrospektif



D. Disain ini sangat tepat untuk kasus yg jarang terjadi di masyarakat
E. Biaya relatif murah
Jawaban : A

. Prinsip-prinsip dari randomisasi dalam penelitian studi eksperimental adalah sebagai
berikut, kecuali : o

A. Individu di sampel dikelompokkan menjadi yang mendapat eksposure (E+) atau tidak
mendapat eksposuce (E-y

Semua individu di sampel mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapat
eksposure (E+) atau tidak mendapat exposure (E-)

Variabel/ karakteristik sampel sedapat mungkin didistribusi secara equal pada
kelompok mendapat eksposure (E+) dan tidak mendapat eksposure (E-)

Randomisasi dilakukan agar peneliti bisa memprediksi outcome dari kelompok yang
mendapat eksposure (E+) dan yaog tidak mendapat eksposure (E-)

Menseleksi individn yang akan menjadi sampel untuk meningkatkan validitas
penelitian.

Jawaban : D

m o O W

. Datany desain studi eksperimentat adz yang dinamkaan true eksperimertal (eksperinen
yang sebenamnya/betul-betul). Dikatakan true eksperimental karena dalam desain ini
peneliti dapat mengontrol semua variable luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen,
dengan demikian validitas intcrnal (kualitas pelaksanzan rancangan penelitian) dapat
menjadi tinggi. Ciri utama true eksperimental design ini adalah :

A. Kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random

B. Kelompok kontrol dan sampel tidak dipilih secara random

C. Sampel dipilih secara random

D. Semua Populasi adaiah sampel

E. Jumlah sampel sedikit

Jawaban : A

. Beberapa penelitian menemukan bahwa sekitar 70% kasus kanker pankreas disebabkan
oleh merokok. Ukuran ini adalah contoh dari:

A. Prevalence risk

B. Relative risk

C. Attributable risk

D. Incidence rate

E. Attack Risk

Jawaban : A

. Risiko Relatif (RR) adalah perbandinganantara insidensi penyakit yang muncul dalam
kelompok terpapaer dan insidensipenyakt yang muncul dalam kelompok tidak terpapar.
Dalam Interpretasi nilai RR = 1 bermakna :

A. Variabel yang diduga sebagai faktor resiko tidak ada pengaruh dalam terjadinya efek
B. Variabel yang diduga sebagai faktor resiko berpengaruh dalam terjadinya efek

C. Faktor yang kita teliti merupakan faktor protektif untuk terjadinya efek

D. Efek menyebabkan faktor resiko

E. Insiden penyakit yang diderita kelomipok terpapar tinggi

Jawaban : A '



9. Nilai suatu tes diagnostik dalam skrining tidak hanya bergantung pada sensitivitas dan
spesifitas, tetapi juga bergantung pada prevalensi penyakit di populasi. Jika prevalensi
penyakit menurun maka - . ' - ‘

A. Kemungkinan untuk terjadinya positif palsu meningkat

B. Semakin sering frekuensi penyakit maka tes diagnostik yg digunakan sebaiknya
mempunyai sensivitas rendah , o

C. Semakin jarang frekuensi penyakit maka tes diagnostik yg digunakan sebaiknya
mempuayai spesifitas rendal

D. Kemungkinan untuk terjadinya positif palsu menurun

E. Sensifitas tdk diperlukan

Jawaban : A

10. Suatu peta sederhana yang disajikan dalam bentuk titik-titik, yang berguna untuk
menggambarkan tempat para penderita tinggal, bekerja, atau kemungkinan terpapar suatu
wabah, disebut: = = B ‘ o
A. Risk Map
B. Incidence Distribution Map
C. Spot Map
D. Cummulative Insidence Map
E. Areq Map
Jawaban : C

il.Keputusan untuk perlu atau tidaknya melakukan investigasi wabah perlu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut, kecuali :
A. Jumlah kasus yang terkena KLB
B. Adanya gejala-gejala klinis yang berat dan tidak biasa
C. Waktu kejadian
D. Pola kejadian penyakit belum diketahui
E. Dapat memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan di bidang medis
Jawabar : C

12. Surveilans epidemiologi adaiah kegiatan pengamatan secara sistematis dan terus menerus
terhadap penyakit atau masalah-masalah kesehatan serta kondisi yang mempengaruhi
resiko terjadinya penyakit agar dapat melakukan tindakan penanggulangan secara efektif
dan efisien melalui proses pengumpulan, pengolahan data dan penyebaran informasi
epidemiologi kepada penyelenggara program kesehatan. Dalam surveilans dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu surveilans pasif dan aktif. Surveilans pa-if yang memantan
penyakit secara pasif dengan menggunakan data penyakit yang harus dilaporkan yang
sudah tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan, sedangkan surveilans aktif menggunakan
petugas khusus surveilans untuk kunjungan berkala ke lapangan, desa-desa, tempat
przktik dokter dam tenaga medis lainnya, RS, puskesmas, klinik demgam twjuan
mengidentifikasi kasus baru penyakit atau kematian. Kelebihan surveilans aktif adalah :

Lebih murab dan 1nudah dilakukan

Data yang dihasilkan cenderung under-reported

Mahal dan sulit dilakukan

Tingkat pelaporan dan kelengkapan laopran biasanya rendah

Lebih akurat dan dapat mengidentifikasi cutbreak lokai

awaban : E

Mo Ow>

)



Kelompok 5

W

. Studi epidemiologi deskriptif yang unit pengamatannya populasi adalah...

A. Krosseksional

B. Studi korelasi (Studi Ekologi)
C. Laporan kasus

D. Serial Kasus

E. Studi Kohort dan Kasus Kontrol
Jawaban : B

Di bawah ini merupakan kelebihan dari studi korelasi (Studl Ekologi) pada epidemiologi

deskriptif, kecuali...

A. Tidak dapat mehhat hubungan sebab akibat (kausalita) dari eksposure dan outcome.

B. Jika data telah tersedia relatif murah.

C. Dapat melihat distribusi frekuensi kejadian penyakit/ masalah kesehatan dalam satuan
agregat di populasi.

D. Dapat melihat hubungan antara variabe! yang diteliti dalam satuan agregat

E. Dapat untuk membangun/ memformulasikan hipotesis baru

Jawaban : A

Analisis yang digundkan dalsm studi kobort adalah...

A. Analisis univariat

B. Analisis univariat dan bivariat

C. Analisis multivariat

D. Analisis bivariat, analisis lingkungan dan analisis multivariat
E. Analisis vnivariat, analisis bivariat dan analisis muliivariat
Jawaban : E '

Prinsip penelitian kasus kontrol adalah....

A. Penelitian dimulai dari pengukuran status keterpaparan (kesakitan) pada subjek -
subjek yang diteliti, kemudian kelompokkan.

Subjek-subjek pada kedua kelomfipok secara refrospekfif difeliti fentang stafus
keterpaparannya dengan variabel “exposure”

Bandingkan status keterpaparan dengan E pada kelompok D + and D-

Karena penelitian dimulai dari status D (kesakitan), tidak dapat mengukur insidens.
Penelitian membandingkan status keterpaparan, maka tidak terdapat bias pada studi
case control.

Jawaban : E

mun w

Berikut ini vang termasuk dalam: kelebihan dari studi eksperimental adalah.....
A. Durasi penelitian relatif singkat

B. Biaya penelitian yang murah

C. Dapat iieiberikan bukti kuat adanya hubuigan sebab-akibat

D. Dapat menjawab semua pertanyaan penelitian.

E. Tidak bertentangan dengan etika

Jawaban: C

Disain studi yang sesuai dipakai untuk mempelajari obat-obat baru adalah...
A. Case Control
B. Experiment Design



C. Time Series analysis
D. Studi Kasus

E. Observasional Study
Jawaban : B

. Berikut ini merupakan hasil dari studi kohort yang meneliti hubungan antara merokok
dan penyakit jantung koroner (PJK) yang dilakukan selama 10 tahun.

Pada awal studi “Outconie” setetah 10 tahuh Total
_ PJK (+) PJK ()

Perokok 100 1400 1500
Bukan perokok 50 2450 2500
Total 150 3850 4000

Berapa kekuatan hubungan antara merokok dan PJK?

A 2

B. 2.7

C.3

D. 3.35

E. 4

Jawaban: D

. Dari soal no 7 di atas dapat disimpuikan...

A. Responden yang merokok berisiko 2 kali lebih besar terkena PJK dari pada responden
yang tidak merokok

Responden yang merokok berisiko 2.7 kali lebih besar terkena PJK dari pada
responden yang tidak merokok

Respouden yang merokok berisiko 3 kali lebih besar terkena PJK dari pada responden
yang tidak merokok

Responden vang merokok berisiko 3.35 kali lebih besar terkena PJK dari pada
responden yang tidak merokok

Responden yang merokok berisiko 4 kali lebih besar terkena PJK dari pada responden
yang tidak merokok

Jawaban: D

m O 0O @

. Jika disuatu wilayah diketahui prevalensi gizi kurang pada balita 10%. Kegiatan skrining
gizi kurang dilakukan pada 10.000 balita dengan cara menghitung nilai z skor, dinyatakan
gizi kurang jika z skor -3SD sampai < -2SD. Alat skrining tersebut mempunyai
sensitivitas 80% dan spesifisitas 80%. Berapa banyak true positive (TP)?

200 orang

B. 300 orang
C. 500 orang
D. 600 orang
E. 800 orang
Jawaban: E

>



10.

11.

i2.

13.

14.

Tes skrining diabetes melitus dilakukan pada 5000 orang di kota X. Tabel di bawah ini
adalah hasil tes skrining

‘Diabetes melitus Jumlah

Hasilskrining: |~ + | - L
+ 20 15 35
- 480 4485 4965
500 4560 5000

Berdasarkan tabel tersebut predictive value test positif dan predictive value test negatif
berturut turut adalah......

A. 057 dan0.50

B. 0.90dan0.70

¢. 6.70 dan 0.57

D. 0.70 dan 0.90

E. 0.57dan0.90

Jawaban: A

Unnur merupakan salah satu faktor yang menentukan penyakit karena mempengarubi .....

A. Daya tahan tubuh dan pengalaman kontak dengan penyakit

B. Daya tahan tubuh dan golongan darah

C. Lingkungan pergaulan penyebab kontak dengan penyakit dan golongan darah

D. Lingkungan pergauian penyebab kontak dengan penyakit dan penggunaan obat-
obatan

E. Golongan darah dan penggunaan obat-obatan

Jawaban : A

Berikut adalah penyampaian hasil penyelidikan dalam investigasi wabah, Kecuali.....
. Laporan harus jelas

B. Kesimpulan dan saran harus dapat dipertahankan secara ilmiah

C

>

Merupakan dokumen dari isu legel

D. Merupakan bahan rujukan untuk kejadian di masa yang akan datang
E. Hal-hal yang disampaikan tidak perlu secara ilmiah

Jawaban : E

Berikut ini merupakan contoh dari penyebab Pseudo Epidemik:
Perubahan cara pencatatan dan pelaporan penderita

. Adanya cara diagnosis baru

Adanya nenyakit lain dengan gejala yang serupa

Semua benar

E. Semua salah

Jawaban : D

w >

OO

Contoh jenis penyakit yang dapat menimbulkan wabah, kecuali:
A. Kolera

B. DBD

C. Difteri

D. Demam

E. Avian Influenza H5N1

Jawaban :D



15. Berikut ini merupakan pernyataan yang tepat mengenai sistem surveilans, yaitu:
A. Sistem surveilans penting untuk memonitor kegiatan penanggulangan penyakit
B. Sistem surveilans penting untuk memonitor kegiatan pencegahan penyakit
C. Apabila sistem surveilans belumn dibangun, iakukan surveilans aktif
D. Semua benar
E. Semua salah
Jawaban : D



Kelompok 6

. Dibawah ini adalah yang termasuk desain studi epidemiologi deskriptif, kecuali
‘a. Desain studi case-report
b. Desain studi case-series
¢. Desain studi correlation study -
d. Desain studi cross-sectional
e. Desain studi cohort
Jawaban: E

2. Dibawah ini adalah yang termasuk tujuan desain studi laporan kasus, kecuali
a. Diperoleh informasi tentang distribusi frekwensi penyakit atau masalah kesehatan
yang di teliti
Diperoleh informasi tentang kelompok yang beresiko tinggi terhadap penyakit
. Dapat dipakai untuk membangun atau memformuiasikan hipotesis baru
Benar semua
Salah semua
awaban D

“0 a0 o

3. leawah ini adalab yang termasuk desain studi epidemiologi analitik, kecuali
Studi cohori

Studi case-control

Studi intervensi

Benar scmua

Salah semua

awaban D

Soa0 o

4. Mendeskripsikan insiden suatu kejadian penyakit tertentu selaina periode waktu tertentu
merupakan tujuan dari salah satu desain studi anaiaitil, yaitu
a. Studi cohor?
b. Studi case-control
c. Studi ififerveisi
d. Desain studi correlation study
e. Desain studi cross-sectional
Jawaban: A

5. Dibawah ini adalah yang termsuk iangkah-langka:. dalam penelitian, yaitu
a. Pilih sampel dari populasi
b. Lakukan proses randomisasi
¢. Ukur variable-variabel dasar (yang diduga sebagai confounder)
d. Benar semua
e. Salah semua
Jawabaii: D

6. Bila memungkinkan peneliti mendesain sedemikian rupa, sehingga subjek yang diteliti
tidak mengetahui apakah subjek tersebut termasuk kelompok exposure atau non-exposure
(Blind). Dibawah ini adalah yang termasuk metode blind, yaitu
a. Single biind
b. Double blind
c. Triple blind



10.

d. Benar semua
e. Salah semua
Jawaban: D

Pada tahum 2004, ada 100 kasus demam berdarah di suatn kota yang berpenduduk
1.250.000 orang. Berapa rate kasus demam berdarah di kota itu ?

a. 6 kasus per 100.000 orang

b. 7 kasus per 100.000 orang

c. 8kasus per 100.000 orang

d. 9kasus per 100.000 orang

e. 10 kasus per 100.000 orang

Jawaban: C

Dibawah ini adalah yang termasuk kedalam kriteria susksesnya suatu program skrining di
suatu populasi, kecuali

a. Fasilitas ontnk diagnosis dan pengobatan harus tersedia

b. Intervensi yang efektif harus diketahui untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas

c. Tes diagnostik atau skrining harus mempunyai sensitifitas dan spesifitas yang tinggi
d. Tes skrining harus dapat diterima di populasi

e. Fasilitas untuk tes diagnosis tidak dapat dijangkau oleh masyarakat

Jawaban: E

Dari 600 orang karsinoma payudara yang ditentukan dengan biopsi (gold standard), 570
diantaranya dinyatakan positif oleh suatu tes diagnostik X. Berapakah sensitivitas tes
diagnosis tersebut

a. 0,80 atau 80%

b. 0.85 atau 85%

c. 0,90 atau 90%

d. 0.95 atau 95%

e. 1 atau 100%

Jawaban: D

Test skrining diabetes melitus dilakukan pada 10 000 orang di suatu daerah. Tabel
dibawah ini adalah hasil test skrining tersebut

Hasil skrining |~ " Diabetes mehtus-
+ 34 20 53
= 116 9830 9946
150 9850 10000

Berapakah spesifitas test skrining pada table diatas
a. 0,995 atau 99,5%

h. 0.996 atau 99,6%

c. 0,997 atau 99,7%

d. 0,998 atau 99,8%

e. 0,999 atau 99,9%

Jawaban: D



11. Wabah adalah timbulnya kejadian dalam suatu masyarakat, dapat berupa penderita
penyakit, perilaku yang berhubungan dengan kesehatan atau kejadian lain yang
berhubungan dengan kesehatan, yang jumlahnya lebih banak dari keadaan biasa. Kalimat
tersebut merupakan pengertian wabah oleh

a.
b. Benenson 1985

c. Last 1981

d.

e. Departemen Kesehatan RI Direktorat Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan .

UU RI No. 4 tahun 1984 tentang wabah penyaklt menular

KBBI 1989

Penyehatan Lingkungan Pemukiman 1981

Jawaban: C

~

12. Salah satu langkah dalam menginvestigasi wabah adalah persiapan investigasi di
lapangan. Dalam persiapan investigasi lapangan terdapat tiga kategori, yaitu

14.

a.
b.

c.
d.
e.

Investigasi
Administrasi
Konsultasi
Benar semua
Salah semua

Jawaban: D

. Dibawah ini adalah yang termasuk tujuan dari surveillens, kecuali
a.
b. Memonitor trend penyakit-penyakit yang endemis
c. Mengevaluasi suatu tindakan intervesi
d.

e. Untuk menentukan bahwa seseorang sakit pada individu-individu yang belum

Deteksi adanya epidemik (outbreak/KLB)

Memonitor perkembangan dari suatu objek kesehatan yang dikontrol

menunjukkan gejala ataupun tanda-tanda penyakit

Jawaban: E

Dibawah ini adalah yang termasuk indicator surveillance, yaitu

a. Specific

b. Measurable
c.
d
e

Realistic

. Benar semua
. Salah semua

Jawaban: D



eiompok 7

K

. Kejadian luar biasa penyakit difteri baru-baru ini menyita perhatian. Difteri disebabkan

oleh bakterin Corynebacterium. Orang akan sakit bila dalam tubuhnya terpajan bakteri,
disertai lingkungan sanitasi yang buruk, gizi buruk/kurang, dan faktor lainnya. Istilah
yang tepat untuk menggambarkan masalah di atas adalah ...

Necessary and sufficient

necessary but not sufficient

sufficient but not necessary

neither sufficient nor necessary

1,2, dan 3 benar

opoEs

Pada penelitian case control mengenai merokok dengan penyakit jantung koroner

diperoleh OR 3,0. interpretasi yang tepat untuk OR tersebut adalah ....

a. orang yang merokok memiliki odds untuk terkena pepyakit jantung koroner
sebesar 3 kali lebih besar daripada yang tidak merokok.

b. Orang yang merokok berisiko menderita peyakit jantung koroner sebesar _ kali lebih
besar daripada orang yang tidak merokok

c. Merokok menyebabkan orang menderita penyakit jantung koroner 3 kali lebih besar
daripada orang yang tidak merokok

d. Peryakit jantung korener dapat dicegah bila tidak merokok dengan OR 3,0.

e. Semua jawaban benar

Berikut adalah urutan yang tepat kejadian penyakit menular yang menimpa masyarakat
berdasarkan tingkat keparahan dimulai dari tingkat berat dan perlu investigasi cepat :

Ket: Kejadian luar Biasa (1), Wabah (2), Letusan/Outbreak (3)

a. (2);3), (H)

b. (2), (1), 3)

c.(1),(2),(3)

d. (3),(2),(1)

e. Semua salah

Bila terjadi peningkatan jumlah kasus yang dilaporkan yang disebabkan oleh peningkatan
kesadaran masyarakat untuk berobat dan memeriksakan kesehatannya maka sebagai
surveiland kita tidak bisa menyimpulkan hal tersebut merupakan kejadian wabah.
Peningkatan kasus tersebut disebut

a. Segitiga Epidemic

b. Endemic Geografis

¢. Pseudo Epideniic

d. Pandemic Pseudo

e. Pandemic Goegrafis

True experiment study adalah:

Bila ada proses randomisasi

Bila variable konfounder tidak terdistribusi

Tanpa ada proses randomisasi

Tanpa ada proses randomisasi dan variable konfounder terdistribusi
Tidak ada jawaban yang benar

R0 o



Kelebihan dari studi experiment adalah:

a. Cenderung membatasi scope penelitian

b. Standar intervenst “exposure” mungkin dapat berbeda dengan kondisi sesungguhmnya
di populasi

c. Mahal dan memakan waktu

d. Dapat memberikan bukti kuat adanya hubungan sebab-akibat

e. Tidak semua pertanyaan penelitian dapat dijawab

Analisis data dan surveilans epidemiologi merupakan proses pengumpulan, pengolahan,
analisis dan interprestasi data. Agar proses dalam pengumpulan, pengolahan, analisis dan
interprestasi data baik perlu pengetahuan penunjang dalam analisis data surveilans
epidemiologi ?

a. Pengetahuan statistic

b. Pengetahuan kualitas data

c. Pengetahuan Surveilans Bencana

d. Pengetahuan Epidemiologi Analitik

e. Pengetahuan Epidemiologi Deskriptif

Dapat menyesuaikan diri dengan perubahan informasi yang dibutuhkan atau situast
pelaksanaan tanpa peningkatan berarti akan dapat membutuhkan biaya, tenaga dan waktu
seria dapat menerima penyakit atau masalah keschatan yang baru diidentifikasi.
Merupakan atribut sistem surveilans ?

Stability

. Simplicity

Flexibility

. Sensitivity

Acceptability

opo o

Dalam penelitian deskriptif Pcnelitian epidemiologi berdasarkan unit pengamatan/unit
analisisnya dapat dibagi menjadi :

a. Dua(2)

b. Tiga(3)

c. Satu(1)

d. Lima(5)

e. Tidak ada yang benar

10. Dalam studi epidemilogi analittk ada beberapa langakah analisis penelitan sebutkan

1.

diantaranya

a. analisis univariate, distribusi frekwensi, skala kontinyu

b. variabel E and D,

c. membandingan nilai mean

d. analisis univariate, Analisis bivariate, Analisis multivariate
e. benar semua

Pada tes skrening sering kali digunakan untuk sebagai diagnosa suatu penyakit sebutkan
contoh penyakit yang tepat untuk dilakukan skrening ?

a. pada penyakit yang serius

b. pada penyakit yang biasa saja ,

c. prevalen penyakit preklinik yang rendah pada populasi

d. kejadian klb



€.

tidak ada yang benar

12. Keberhasilan suatu skreening dim prog kes tercermin oleh indikator :

o a0 o

Tes skrining harus dpt diterima oleh populasi.

Intervensi skreening dapat neningkatkan mortalitas populasi.
Fasulitas skreening yg harus exvensive.

Peayakit dim skreening hrus populer

Semua benar

%



Kelompok 8

1) Yang termasuk disain penelitian deskriptif adalah :
A. Casereport
B. Case series
C. Correlation study
D. Cross-sectional
E. Semua jawaban benar
ANSWER: E

2) Disain penelitian yang mempelajari distribusi dan frekuensi penyakit di populasi adalah :
A. Analitik
B. Kohort
C. Eksperimen
D. Kasus kontrol
E. Deskriptif
ANSWER: E

3) Di bawah ini merupakan kelebihan studi Cohort, kecuali :
A. Sangat tepat untuk penelitian pada penyakit yang sangat jarang terjadi
B. Terbaik dalam meneérangkan hubungan antara fakéor resiko
C. Tepat untuk mempelajari efck dan eksposure yang jarang
D. Dapat menerangkan hubungan antara paparan dan penyakit
E. Meminimalkan bias
ANSWER: A

4) Studi yang mempelajari hubungan antara paparan dan penyakit (outcome) dengan cara
membandingkan kelompok terpapar dan tidak terpapar dalam timbulnya efek /penyakit
akibat faktor timbulnya penyakit akibat faktor resiko penyakit dan mengikutinya sampai
dengan waktu tertentu :

A. Case Repport
B. Case Caritrol
C. Cross Sectional
D. Cohort

E. Experinmental
ANSWER: D

5) Studi Observasional yang memeberikan nilai kekuatan hubungan sebab akibat yang
paling baik adaiah :
A. Cross Sectional
B. Case Control
C. Kohort
D. Intervénsi
E. Bukan Salah Satu Diatas
ANSWER: C

6) Pada studi kohort akan melibatkan :
A. Kasus baru dan Kasus Lama
B. Kasus Baru saja
C. Kasus lama saja



7)

8)

9)

D. Semnua di atas benar
E. Bulan salah satu di atas
ANSWER: B

Beberapa steps dalam desain studi kasus-kontrol sebagai berikut, kecuali :

A. Tentukan populasi studi

B. Tentukan status kehadiran penyakit pada anggota populasi, kelompokkan menjadi
sata populasi dga d+ control, (2) populast dga a- kasus

C. Tarik sampe! (kasus)

D. Tarik sampel (kasus) and (kontrol)

E. Ukur status riwayat keterpaparan dengan exposure (e+ atau e-) pada masing-masing
anggota sampel

ANSWER: C

Di bawah ini merupakan kekuatan desain epidemiologi analitik kasus kontrol, ikecuali :
A. Cocck untuk penelitian dengan frekwensi “outcome” jarang
B. Berpotensi terjadinya bias dalam penguiuran variabe! “exposure”
C. Durasi penelitian relatif singkat
D. Jutilah sarpel penetitian yang dibutahkan relatif kecil
E. Menghasilkan nila Odds ratio ( sebagai aproksimasi dari nilai RR)
ANSWER: B '

Urutan langkah-langkah dalam desain epidemiologi analitik kasus kontrol yang benar
adalah :

Tarik sampel (kasus) and (kontrol)

Ukur status riwayat keterpaparan dengan exposure (E+ atau E-) pada masing-masing
anggota sampel

Bandingkan status riwayat keterpaparan dengan exposure pada kedua kelompok
Tentukan populasi studi

Tentukan status kehadiran penyakit pada anggota populasi

Kelompokkan menjadi populasi dengan D+ (kontrol) populasi dengan D- (kasus)

BN

B W

135426
456123
231456
245631
. 362541
ANSWER: B

oW

e

10yManakah di bawah im yang tidak termasuk datam vkuran asosiasi yang biasa digunakar

dalam epidemiologi :
A. Risk Ratio

B. Rate Ratio

C. Odds Ratio

D. Prevalens Ratio
E. Attributable Ratio
ANSWER: E



11) Apakah ukuran asosiasi yang paling tepat digunakan pada studi Case Control :
A. Risk Ratio ’
B. Rate Ratio
C. Odds Ratio
D. Prevalens Ratio
E. Attributable Ratio
ANSWER: C

12) Dalam desain epidemiologi eksperimental ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
hasil sehingga hasil study tersebut menjadi bias atau berbeda dengan arti yang

sebenamnya, banyak faktor yang memepengaruhi terhadap internal validitas kecuali :
A. Sejarah (history)
B. Efek seleksi berbagai bias
C. Kematangan (maturitas)
D. Seleksi
E. Prosedur tes (testing)
ANSWER: B

13) Urutan langkab-langkah dalam desain epidemiologi anatitik eksperimental yaug bepar

adalah:

Randominast

Intervensi

Follow-up

Pengukuran outcome

. Seleksi populasi

. Pemilihan sampel (random)
. Baseline data

NoUnALN =

A. 7135426
B.5671234
C.2731456
D.24 75631
E.3625741
ANSWER: B

14) Syarat dari suatu test diagnostik/skrining adalah :
A. Tidak mahal
B. Tidak menyakitkan
C. Aman
D. Cepat
E. Semua jawaban benar
ANSWER: E

15) Penetapan suatu keadaan menjadi wabah merupakan kewenangan dari :
Kepala Daerah Oleh Bupati/Walikota

Kepala Dinas .

Kementrian Kesehatan oleh Menteii Kesehatan

Kepala Puskesmas

Kepala Daerah oleh Gubernur

mUOW»
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C. Rasio Prevalens

D. Attributable risk

E. Population attributable risk
Jawaban : A

. Proporsi dari “total resiko penyakit pada populasi yang dapat disebabkan oleh

keterpaparan dengan faktor resiko merupakan
A. Rasio Odds ’

B. Risiko Relatif

C. Rasio Prevalens

D. Attributable risk

E. Population attributable risk

Jawabaa : E

. Perhatikan pernyataan dibawah ini:

1. Menyajikan estimasi kuantitatif besar raasalah kesehatan

2. Menggambarkan riwayat alamiah penyakit

3. Mendeteksi epidemik

4 Pendokumentasian distribusi dan penyebaran peristiwa kesehatan
Jawaban: E (Semua Benar)

. Perhatikan Kegiatan dibawah ini:

1 Pengumpulan

2. Amnalisis

3. Interpretasi

4. Penyusunan

Jawaban: E (Semua Berar)

. Tujuan screening adalah untuk deeteksi dini penyakit tanpa gejala atau dengan gejala

tidak khas terhadap orang- orang yang tampak sehat, tetapi mungkin menderita penyakait,
yaitu orang yang mempunyai resiko tinggi terkena penyakit, Test Skrining dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa cara di bawah ini, kecuali :

A. Pertanyaan / kuisioner

B. Pemeriksaan fisik

C. Pemeriksaan riwayat penyakit

D. Pemeriksaan laboratoriant

E. X Ray termasuk diagnostik imaging

Jawaban : C

10. Kemampuan dari suatu skrining test untuk mengidentifikasi secara benar orang-orang

yang mempunyai penyakit/ berisiko disebut :
A. Validitas

B. Reliabilitas

C. Kredibilitas

D. Sensitivitas

E. Anuitas

Jawaban : D



11.

12.

13.

Berikut merupakan desain study kohort berdasarkan waktu dilakukannya pengukuran
variabel exposure dan outcome, yaitu

A. Single kohort

B. Double kohort

C. Retrospektif kohort

D. Closed kohort

E. Open kobort

Jawadban : C

Prinsip penelitian dimana penelitian dimulai dari pengukuran staius keterpaparan D
(kesakitan) pada subjek yang diteliti kemudian dikelompokkan dalam kelompok subjek
yang sakit dan tidak sakit, merupakan prinsip penelitian, yaitu.........

A. Kohort

B. Retrospektif kohort

C. Prespektif kohort

D. Kasus kontrol

E. Semua jawaban salah

Jawaban : D

Dibawah ini merupakan langkah langkah investigasi dalam KLB (13 langkah)
diantaranya, kecuali

A. Memastikan adanya wabah

B. Memastikan diagnosis

C. Membuat definisi kasus

D. Memnbuat hipotesis

E. Melakukan percobaan

- Jawaban : E

14.

Jenis penyakit yang dapat nenimbulkan wabah kecuali
A. Kolera

B. Pes

C.DBD

D. Campak

E. Hipertensi

Jawaban : E



